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Abstrak: Pengukuran ketimpangan pendapatan dengan menggunakan indeks gini hanya
merepresentasikan ketimpangan pendapatan masyarakat secara makro. Pada kajian ini
berusaha melihat ketimpangan dari sisi mikro dengan fokus perhatian pada sisi sosial dan
ekonomi. Pada kajian ini juga diharapakan mampu mendeteksi faktor pendorong ketimpangan
maupun pemerataan pendapatan. Variabel yang digunakan untuk memproxy variabel sosial
adalah pendidikan, kesehatan, dan kewirausahaan. Sementara itu, variabel yang digunakan
untuk memproxy variabel ekonomi adalah kememilikan asset, produktivitas dan ketimpangan
pendapatan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur dengan alat analisis PLS.
Hasil kajian ini menunjukan bahwa variabel yang mampu mendorong pemerataan pendapatan
adalah variabel Pendidikan, Kesehatan, Kewirausahaan, dan Produktivitas. Sedangkan
variable yang mendorong ketimpangan pendapatan adalah variabel Kepemilikan Asset.

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pendidikan, Kesehatan, Kewirausahaan, Kepemilikan
Asset, Produktivitas.

Abstract: Measuring income inequality using the gini index only represents macro income
inequality. In this study, we try to see inequality from the micro side with a focus on the social
and economic aspects. This study is also expected to be able to detect the encourage of
inequality and income distribution. The variables used to proxy social variables are
education, health, and entrepreneurship. Meanwhile, the variables used to proxy economic
variables are asset ownership, productivity and income inequality. The analytical method
used is path analysis with PLS analysis tools. The results of this study indicate that the
variables that are able to encourage income equalization are the variables of Education,
Health, Entrepreneurship, and Productivity. While the variable that encourage income

inequality is the Asset Ownership variable.

Keywords: income inequality,
productivity.
PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah pusat sampai dengan peme-
rintah daerah memiliki tujuan utama un-
tuk mengurangi ketimpangan pendapatan
dan meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat. Salah satu indikator yang sering di-
gunakan untuk mengukur ketimpangan
pendapatan adalah indeks gini yang di-
ukur oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Indeks gini diukur dengan pendekatan pe-
ngeluaran masyarakat. Ketimpangan pen-
dapatan yang diukur dengan indeks gini
memiliki kelemahan yaitu kurang mampu
merepresentasikan tingkat ketimpangan
yang sebenarnya terjadi di masyarakat
atau suatu wilayah, karena pendekatan
yang digunakan lebih bersifat makro. Pa-

education,healt,

enterpreneurship, asset ownership,

dahal, ketimpangan pembangunan, menu-
rut Kristiyanti (2007), terjadi karena ada-
nya tiga faktor yang mempengaruhi yaitu
faktor alami, faktor kondisi sosial, dan
keputusan-keputusan kebijakan.
Kebijakan pemerintah yang fokus pa-
da capaian pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dan kurang memperhatikan aspek
pemerataan memicu ketimpangan penda-
patan. Di sisi lain, kebijakan pemerintah
yang fokus pada pertumbuhan ekonomi
dengan sektor industri sebagai mesin per-
tumbuhan semakin memperlebar jurang
ketimpangan. Pertumbuhan dan pemera-
taan merupakan trade off klasik, yang se-
lalu terjadi dalam jangka pendek.
Pertumbuhan ekonomi merupakan
elemen penting dalam pembangunan eko-
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nomi, namun pertumbuhan ekonomi ha-
nyalah merupakan salah satu aspek saja
dari pembangunan ekonomi yang lebih
menekankan pada peningkatan output a-
gregat khususnya output agregat per ka-
pita. Pertumbuhan ekonomi dapat diarti-
kan sebagai proses perubahan kondisi pe-
rekonomian suatu negara secara berkesi-
nambungan menuju keadaan yang lebih
baik selama periode tertentu.Sedangkan
pemerataan merupakan cita-cita yang di-
dapatkan dari proses pembangunan, di-
mana pembangunan ekonomi, pemerin-
tah dituntut untuk dapat memenuhi kebu-
tuhan energi, pangan, transportasi, air
bersih, sanitasi, kesehatan, telekomuni-
kasi, infrastruktur secara berkelanjutan
(sustainable development), Kesejahteraan
Masyarakat, dan lain lain.

Dalam memenuhi tantangan tersebut,
negara ataupun daerah memang perlu me-
miliki pendapatan yang cukup besar, na-
mun jika kita telaah lebih dalam lagi,
pembangunan ekonomi yang hanya bias
terhadap pertumbuhan ekonomi merupa-
kan pembangunan ekonomi yang kurang
berkualitas. Tumbuhnya pertumbuhan e-
konomi ternyata menimbulkan permasa-
lahan salah satunya ketimpangan penda-
patan. Pertumbuhan ekonomi sering kali
diikuti dengan perubahan struktur penda-
patan, terutama bagi negara yang sedang
berkembang. Masalah yang biasa dihada-
pi oleh negara-negara yang sedang ber-
kembang seperti Indonesia adalah masa-
lah mengenai kesenjangan ekonomi/ ke-
timpangan distribusi pendapatan antar ke-
lompok masyarakat yang berpendapatan
tinggi dan kelompok masyarakat yang
berpendapatan rendah, serta ketimpangan
tinggi rendahnya tingkat kemiskinan (Na-
ngarumba, 2015).

Dalam hal ini, peran pemerintah di-
perlukan dalam menyelaraskan pertum-
buhan ekonomi dengan distribusi penda-
patan, sehingga peningkatan pertumbu-
han ekonomi akan disertai pula oleh dis-
tribusi pendapatan yang semakin merata,
dengan hal ini maka diharapkan kesejah-

teraan masyarakat secara ekonomi dapat
tercapai.

Ketimpangan pembangunan, menurut
Kristiyanti (2007), terjadi karena adanya
tiga faktor yang mempengaruhi yaitu fak-
tor alami, faktor kondisi sosial, dan kepu-
tusan-keputusan kebijakan. Faktor alami
meliputi kondisi agroklimat, sumber daya
alam, lokasi geografis, jarak pelabuhan
dengan pusat aktivitas ekonomi, lokasi
geografis, dan wilayah potensial untuk
pembangunan ekonomi. Sementara faktor
sosial budaya meliputi nilai tradisi, mo-
bilitas ekonomi, inovasi, dan wirausaha.
Sedangkan faktor keputusan kebijakan
adalah sejumlah kebijakan yang mendu-
kung secara langsung atau tidak langsung
yang berhubungan dengan terjadinya ke-
timpangan.

Menurut World Bank (2016) menya-
takan bahwa untuk memahami ketimpan-
gan pendapatan yang semakin mele-bar,
maka kita perlu memahami sumber daya
apa saja yang dimiliki rumah tangga yang
berbeda dan bagaimana mereka meng-
gunakannya untuk menghasilkan penda-
patan. Hal ini menjadi logis, dikarenakan
ketimpangan pendapatan tentu menjadi-
kan individu sebagai aktor utama dalam
permasalahan ini, sehingga tentu dalam
menyelesaikan masalah, maka dimulai
dari akarnya atau pemeran utama itu sen-
diri. Untuk memahami tersebut World
Bank membaginya dalam 4 variabel, yak-
ni aset, pendapatan, konsumsi dan inves-
tasi.

Pada penelitian ini, pilihan individu
dalam membelanjakan pendapatannya di-
asumsikan menjadi faktor-faktor yang
mempengaruhi ketimpangan pendapatan,
harapannya penelitian ini mampu mendu-
ga bagaimana variabel-variabel tersebut
berperan dalam ketimpangan pendapatan.
Jika ditelaah lebih lanjut, bahwasannya
manusia/individu memiliki ketimpangan
peluang semenjak lahir, dimana hal ini
berpengaruh dari pola investasi, konsum-
si, dan pendapaatan generasi sebelumnya.
Pada bagan aset sendiri dibagi dua yakni
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sumber daya manusia dan keuangan yang
merupakan pilihan, dimana seharusnya
individu melakukan investasi. Berawal
dari aset yang dimiliki selanjutnya adalah
variabel pendapatan, dimana individu
mendapatkan penghasilan dari aset yang
dimiliki, sumber daya manusia mengha-
silkan penghasilan dari tenaga kerja dan
sumber daya keuangan menghasilkan ke-
untungan dan pembayaran sewa. Kemu-
dian dari pendapatan tersebut individu di-
hadapkan pada keputusan konsumsi dan
investasi. Dimana, jika semakin besar pe-
ngeluaran untuk investasi maka akan
memperbesar kemungkinan individu ter-
sebut sejahtera, baik investasi pada sum-
ber daya manusia ataupun keuangan. Me-
nabung merupakan salah satu pilihan ya-
ng dapat dilakukan pada sumber daya
keuangan, akan tetapi menabung masih
memiliki keraguan dimana uang yang ter-
simpan belum jelas akan pengunaannya.
Hal ini merupakan bentuk model perek-
onomian dari sisi rumah tangga (World
Bank, 2016).

Hal ini sejalan dengan teori Keynes
yang menyebutkan bahwa masyarakat da-
lam berkonsumsi hendaknya sesuai de-
ngan pendapatannya, sehingga tetap me-
miliki tabungan dan investasi. Disisi lain,
konsumsi yang meningkat akan membuka
lapangan pekerjaan dan mendorong pere-
konomian dari sisi permintaan. Akan te-
tapi, konsumsi yang didasari oleh hutang
akan berakibat buruk bagi kesejahteraan
masyarakat. Sehingga penelitian ini beru-
saha mengamati dan menganalisis bagai-
mana kondisi sosial dan ekonomi menjadi
fondasi dalam menemukan variabel-va-
riabel yang mampu mendorong pemera-
taan pendapatan dan variabel-variabel ya-
ng mendorong ketimpangan pendapat-an.

Dalam proses menemukan indikator-
indikator yang menjadikan rumah tangga
sebagai obyek langsungnya, maka dila-
kukan penyerdehanaan faktor keputusan-
keputusan kebijakan menjadi faktor sosial
budaya yang dapat digali dalam level ru-
mah tangga. Pada penelitian ini melibat-

kan variabel-variabel seperti pendidikan,
kesehatan, kewirausahaan, produktivitas,
dan ketimpangan pendapatan. Variabel
kesehatan disadur dari program Gerakan
Masyarakat Sehat (Germas) yang dica-
nangkan oleh Kementerian Kesehatan RI.

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif. Populasi penelitian ada-
lah Kepala Rumah tangga di Kota Malang
dan sampel penelitian sebanyak 600 res-
ponden Kepala Rumah Tangga yang
tersebar di 5 (lima) Kecamatan, yaotu:
Kecamatan Klojen, Blimbing, Kedung-
kandang, Lowokwaru, dan Sukun. Teknik
Pengambilan sampel menggunakan meto-
de stratified random sampling. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis
jalur (path analysis) dengan menggunakan
alat analisis Partial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model penelitian ini menjelaskan
bahwa model ini terdiri dari hubungan
pendidikan terhadap produktivitas, hubu-
ngan kesehatan terhadap produktivitas,
hubungan kepemilikan rumah terhadap
produktivitas, hubungan kewirausahaan
terhadap produktivitas, dan hubungan
produktivitas terhadap ketimpangan pen-
dapatan. Hal ini dilandasi bahwa indika-
tor-indikator yang ada pada pendidikan,
kesehatan, kepemilikan rumah dan juga
kewirausahaan harus melalui variabel
produktivitas dalam rangka mempenga-
ruhi ketimpangan pendapatan. Indikator
pada pendidikan adalah peningkatan karir
(Ed1), memperluas wawasan (Ed2), dan
memperluas jaringan kerja (Ed3). Pendi-
dikan dan kesehatan adalah bentuk pela-
yanan dasar yang disediakan pemerintah.
Ketimpangan semakin lebar dipengaruhi
oleh ketimpangan peluang dan juga ke-
timpangan akan penyediaan kebutuhan
dasar seperti pendidikan dan kesehatan.
(World Bank, 2016), Kesehatan sendiri
terdiri dari 7 program GERMAS dimana
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diantaranya, Melakukan aktivitas fisik
(K1), Mengkonsumsi sayur dan buah
(K2), Memeriksa kese-hatan secara rutin
(K3), Tidak merokok (K4), Member-
sihkan lingkungan (K5), Menggunakan
jamban sehat (K6), dan Tidak mengkon-
sumsi alkohol (K7).

Selanjutnya, untuk status kepemi-
likan rumah merujuk Worldbank (2016)
dan Head et al, (2017). Hasil penelitian
Head et al, (2017) menunjukkan bahwa
ketimpangan di Kanada terjadi ketika ma-
syarakat dengan rumah mewah sebagian
besar dimiliki oleh masyarakat dengan
penghasilan tinggi dan masyarakat de-
ngan penghasilan lebih rendah akan me-
miliki hunian yang sesuai dengan kapa-
sitas keuangan mereka, dimana hal ini
terjadi di berbagai belahan dunia. Pada
penelitian ini, kepemilikan rumah dijabar-
kan dengan indikatornya adalah kepe-
milikan rumah sebagai tempat tinggal
(R1), investasi (R2), peningkatan status
kepemilikan rumah (R3).

Sedangkan perilaku wirausaha da-
lam mempengaruhi ketimpangan penda-
patan pada model ini melalui variabel
produktivitas sebagai variabel antara, hal
ini dikarenakan, perilaku harus mampu
merubah produktivitas individu dalam
mempengaruhi ketimpangan pendapatan.

Dari hasil analisi jalur sebagaimana
pada Lampiran 2, menunjukkan bahwa
model ini memiliki r square sebesar 0,84
atau 84% dengan Produktivitas sebagai
variabel dependen dan 0,76 atau 76%
dengan Ketimpangan Pendapatan sebagai
variabel dependen. Sehingga dengan ini
memiliki r square total sebesar 0,80 atau
80%. Artinya, model ini dapat menje-
laskan sebesar 80% dan sisanya dijelas-
kan oleh variabel-variabel lain diluar mo-
del, sehingga dengan nilai r square sebe-
sar 0,80 model ini mampu menjelaskan
dengan cukup baik. Hasil-hasil yang dida-
pat pada model ini adalah sebagai berikut:

Pendidikan terhadap
Produktivitas

Koefisien pendidikan memberikan
pengaruh sebesar -0,07 terhadap
produktivitas. Artinya, jika terjadi
kenaikan terhadap pendidikan se-
besar 1 unit maka akan menurun-
kan produktivitas sebesar 0,07.
Kesehatan terhadap Produktivitas
Koefisien kesehatan memberikan
pengaruh sebesar 0,60 terhadap
produktivitas. Artinya, jika terjadi
kenaikan terhadap Kesehatan se-
besar 1 unit maka akan menaikan
produktivitas sebesar 0,60.
Kepemilikan Rumah terhadap
Produktivitivitas

Koefisien Kepemilikan Rumah
memberikan pengaruh sebesar O,-
19 terhadap produktivitas. Arti-
nya, jika terjadi kenaikan terhadap
Kepemilikan Rumah sebesar 1 u-
nit maka akan menaikan produk-
tivitas sebesar 0,19.
Kewirausahaan terhadap Produk-
tivitas

Koefisien Kewirausahaan membe-
rikan pengaruh sebesar 0,41 terha-
dap produktivitas. Artinya, jika
terjadi kenaikan terhadap Kewira-
usahaan sebesar 1 unit maka akan
menaikan produktivitas sebesar
0,41.

Produktivitas terhadap Ketimpa-
ngan Pendapatan

Koefisien Produktivitas memberi-
kan pengaruh sebesar -0,16 terha-
dap Ketimpangan Pendapatan. Ar-
tinya, jika terjadi kenaikan terha-
dap Produktivitas sebesar 1 unit
maka akan menurunkan Ketimpa-
ngan Pendapatan sebesar 0,16.

Pendidikan terhadap
Ketimpangan Pendapatan
Koefisien Pendidikan memberikan
pengaruh sebesar -0,25 terhadap
Ketimpangan Pendapatan. Aurti-
nya, jika terjadi kenaikan terhadap
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pendidikan sebesar 1 unit maka
akan menurunkan Ketimpa-ngan
Pendapatan sebesar 0,25.

e Kesehatan terhadap Ketimpangan

Pendapatan.
Koefisien Kesehatan memiliki
tingkat signifikansi 0,45 dengan
kata lain dibawah <0,05 sehing-ga
hubungan terhadap ketimpangan
pendapatan sangat diragukan dan
variabel kesehatan dianggap tidak
memiliki hubungan langsung ter-
hadap ketimpangan pendapatan.

o Kepemilikan Rumah terhadap
Ketimpangan Pendapatan
Koefisien Kepemilikan Rumah
memberikan pengaruh  sebesar
0,29 terhadap Ketimpangan Pen-
dapatan. Artinya, jika terjadi ke-
naikan terhadap Kepemilikan Ru-
mah sebesar 1 unit maka akan me-
naikan Ketimpangan Pendapatan
sebesar 0,29.

e Kewirausahaan terhadap
Ketimpangan Pendapatan

Koefisien Kewirausahaan membe-
rikan pengaruh sebesar -0,22 ter-
hadap Ketimpangan Pendapatan.
Artinya, jika terjadi kenaikan ter-
hadap kewirausahaan sebesar 1
unit maka akan menurunkan Ke-
timpangan Pendapatan sebesar
0,22.

Selanjutnya, hasil pada faktor loading
dapat menentukan indikator mana yang
paling berpengaruh dengan variabel laten-
nya, dengan mengetahui indikator terkuat
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas akan hasil penelitian
(Lampiran 3).

Dari hasil analisis menunjukkan
bahwa pada variabel pendidikan terlihat
indikator terkuat adalah motif pening-
katan karir akan pendidikan pada respon-
den dengan nilai 0,778, kemudian motif
untuk memperluas jaringan kerja dengan
0,766 dan menambah wawasan 0,750.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendidi-

kan dianggap sebagai sarana mening-
katkan kesejahteraan responden yang me-
miliki pengaruh terkuat. Kendati motif
lain tetap diperhitungkan, akan tetapi de-
ngan motif ini tetaplah yang utama se-
bagai pembentuk dari pendidikan. Hal ini
dikarenakan anggapan semakin teredu-
kasi suatu individu akan menjamin mere-
ka untuk bekerja di tempat atau posisi ya-
ng lebih baik.

Dari variabel kesehatan, digunakan
program-program GERMAS yang men-
cerminkan gaya hidup sehat, dimana pada
hasil penelitian memperlihatkan melaku-
kan aktivitas fisik memiliki pengaruh ter-
kuat dengan nilai 0,888, memeriksa kese-
hatan secara rutin menyusul dengan nilai
0,875, tidak mengkonsumsi alkohol de-
ngan 0,858 dan yang memiliki pengaruh
terendah adalah tidak merokok dengan
pengaruh 0,720.

Dalam mencerminkan hidup sehat,
dengan beraktivitas fisik menjadi hal ya-
ng paling mudah dilakukan, dengan cara
minimal berolahraga 150 menit dalam se-
minggu untuk menjaga kebugaran. Se-
dangkan pengaruh indikator individu ti-
dak merokok menempati peringkat terba-
wah dikarenakan sebagian besar respon-
den belum dapat meninggalkan kebiasaan
merokok dalam mencerminkan gaya hi-
dup sehat.

Variabel kepemilikan rumah men-
jelaskan bahwa individu memiliki rumah
(bukan sewa), adalah pembentuk utama
dengan pengaruh sebesar 0,798, kemu-
dian diikutu keinginan membeli rumah la-
gi dengan pengaruh 0,786, motif investasi
sebesar 0,725 dan peningkatan kepemi-
likan rumah 0,711.

Kemudian dari kewirausahaan, di-
dapatkan hasil bahwa respon akan pe-
luang usaha menjadi pengaruh terkuat de-
ngan nilai 0,955, berani menerima resiko
sebesar 0,927, kegigihan dalam berbisnis
sebesar 0,847, dan sikap inovatif sebesar
0,776. Pada dunia wirausaha sekarang ini
begitu banyak penemuan akan ide dan
konsep yang baru, sehingga persaingan-
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nya adalah pada ide dean konsep tersebut,
sehingga keahlian dalam mengkap pelu-
ang yang diiringi oleh sikap inovatif ter-
lihat sangat diperlukan dengan temuan
pada penelitian ini.

Dari segi produktivitas pengaruh
terkuat adalah pendapatan yang minimal
berada kisaran UMR dengan pengaruh
0,967, jam kerja dengan pengaruh 0,768
dan motivasi dengan pengaruh 0,757.
Artinya, responden merasa apabila penda-
patan minimal sesuai dengan UMR akan
menambah produktivitas mereka diban-
dingkan jam kerja ataupun motivasi.

Kemudian untuk ketimpangan pen-
dapatan, terlihat investasi memiliki pe-
ngaruh terbesar dengan nilai sebesar
0,866 sebagai pembentuk ketimpangan
pendapatan, kemudian diikuti dengan
konsumsi bahan makanan dengan 0,857
dan menabung sebesar 0,789. Artinya, ke-
timpangan pendapatan di Kota Malang
disebabkan oleh didominasinya aset in-
vestasi oleh orang kaya, hal tersebut me-
nandakan bahwa aset-aset hanya dimiliki
sebagian masyarakat saja. Terlihat pula
dari hasil jawaban responden pada indi-
kator R2, terlihat sangat sedikit masya-
rakat yang memiliki rumah lebih dari
satu. Dengan asumsi rumah merupakan
salah satu aset investasi yang dimiliki ma-
syarakat, maka dengan sedikitnya ma-
syarakat yang memiliki rumah lebih dari
satu menjadi indikasi adanya ketimpa-
ngan aset investasi khususnya rumah.

Pengaruh Total Effect terhadap
Ketimpangan Pendapatan (KP) terbesar
dimiliki oleh variabel kewirausahaan de-
ngan nilai sebesar -0,276, sehingga apa-
bila terjadi kenaikan terhadap kewirausa-
haan sebesar 1 unit maka akan menu-
runkan Ketimpangan Pendapatan sebesar
0,276, nilai ini merupakan penjumlahan
direct effect dan indirect effect. Direct
effect memberikan pengaruh terbesar dan
pengaruh tidak langsung (Indirect) me-
lalui produktivitas memberikan tambahan
sebesar 0,056 berfungsi sebagai pemer-
kuat pengaruh tersebut.

Sehingga kesimpulan terkait varia-
bel ini adalah kewirausahaan bukan seba-
gai pemberi pengaruh langsung terkuat
terhadap ketimpangan pendapatan akan
tetapi dengan bantuan produktivitasi se-
bagai variabel mediasi menjadikan ke-
wirausahaan sebagai variabel yang paling
mempengaruhi ketimpangan pendapatan
dengan pengaruh negatif. Artinya, kewi-
rausahaan adalah variabel terkuat dalam
mendorong terjadinya pemerataan penda-
patan dan mengurangi ketimpangan pena-
patan.

Pengaruh Total Effect terkuat ketiga
dalam mempengaruhi Ketimpangan Pen-
dapatan dimiliki oleh variabel pendidikan
dengan nilai sebesar -0,238, terlihat bah-
wa pengaruh langsung terhadap ketim-
pangan pendapatan adalah yang terbesar
dengan nilai -0,25. Meskipun demikian,
pengaruh tidak langsungnya memiliki pe-
ngaruh positif, hal ini dikarenakan dari
variabel-variabel lainnya, variabel pendi-
dikan merupakan satu-satunya varaiabel
yang memiliki pengaruh negatif dengan
produktivitas, artinya pendidikan menjadi
penghambat dalam produktivitas, perma-
salahan seperti over education menjadi
salah satu faktornya, dimana semakin ter-
didiknya tenaga kerja, mereka akan sema-
kin pemilih akan profesi dan pekerjaan
yang mereka ambil, sementara jumlah la-
pangan kerja terbatas, sehingga akan ter-
jadi pengangguran terdidik dan mengu-
rangi produktivitas baik individu maupun
secara agregat. Secara individu, dengan
semakin terdidiknya tenaga kerja maka
individu semakin mengharapkan gaji atau
pendapatan yang besar sementara lapa-
ngan kerja yang ada belum tentu mampu
menawarkan upah sebesar yang diekspek-
tasikan. Secara agregat, pengangguran
terdidik akan mengurangi produktivitas
secara agregat dimana pengangguran ter-
sebut menambah jumlah pengangguran
yang ada.

Kemudian variabel kesehatan tidak
memiliki hubungan langsung sehingga
dalam mempengaruhi ketimpangan pen-
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dapatan harus melalui variabel produk-
tivitas sebagai mediator sehingga Total
Effectnya sama dengan Indirect Effect
sebesar -0,096. Artinya kesehatan tidak
bisa mempengaruhi ketimpangan secara
langsung, sehingga semakin sehat sese-
orang maka dia akan semakin produktif,
dengan semakin produktifnya individu
tersebut, maka dapat mengurangi masya-
rakat yang berpendapatan rendah dan me-
ngurangi ketimpangan pendapatan.

Variabel kepemilikan rumah adalah
variabel pendorong terjadinya kesenja-
ngan/ ketimpangan pendapatan, dimana
Total Effectnya adalah yang terbesar ke-
dua dengan pengaruh positif sebesar
0,259, sehingga apabila terjadi kenaikan
terhadap Kepemilikan Rumah sebesar 1
unit maka akan menaikan Ketimpangan
Pendapatan sebesar 0,259. Hal ini lebih
disebabkan oleh pengaruh langsung va-
riabel kewirausahaan terhadap ketimpa-
ngan sebesar 0,29. Kendati pengaruh ti-
dak langsungnya bernilai negatif namun
nilai -0,0304 kalah besar dari pengaruh
langsung yang cukup dominan atas varia-
bel kepemilikan rumah.

Variabel dan Indikator Yang Mendo-
rong Terjadinya Pemerataan

Menilik pada hasil analisis maka
Variabel-Variabel yang mendorong terja-
di pemerataan adalah sebagai berikut:

e Kewirausahaan menjadi variabel
terkuat dalam mendorong pemera-
taan dengan pengaruh langsung
ataupun melalui produktivitas.

e Pendidikan menjadi variabel ter-
kuat kedua dalam mendorong pe-
merataan dengan pengaruh lang-
sung ataupun melalui produktivi-
tas.

e Produktivitas menjadi variabel
terkuat ketiga dalam mendorong
pemerataan dengan  pengaruh
langsung.

e Kesehatan menjadi salah satu va-
riabel dalam mendorong pemera-
taan dengan melalui produktivitas.

Dengan hasil diatas, dapat dijelas-
kan bahwa apabila ingin mendorong ter-
jadinya pemerataan adalah dengan me-
ningkatkan Produktivitas, dengan cara
meningkatkan perilaku kewirausahaan,
pendidikan, dan produktivitas, dengan
penjabaran sebagai berikut:

e Kewirausahaan

Kewirausahaan dibentuk dari indika-
tor respon akan peluang usaha dan
berani menerima resiko Pada dunia
wirausaha sekarang ini begitu banyak
penemuan akan ide dan konsep yang
baru, sehingga persaingannya adalah
pada ide dan konsep tersebut, sehing-
ga keahlian dalam mengkap peluang
yang diiringi oleh sikap inovatif terli-
hat sangat diperlukan. Sehingga apa-
bila ada pelatihan maka isi dari pela-
tihan lebih dibobotkan kepada me-
nangkap peluang usaha dan analisis
resiko dalam berbisnis.

e Pendidikan

Indikator yang mencerminkan pendi-
dikan yang terkuat adalah motif pe-
ningkatan karir dan motif untuk mem-
perluas jaringan kerja dengan. Ang-
gapan semakin teredukasi suatu indi-
vidu akan menjamin mereka untuk
bekerja di tempat atau posisi yang le-
bih baik berlaku. Namun, dalam me-
ngurangi ketimpangan pendapatan cu-
kup rumit, dimana individu yang ter-
didik yang dapat mengurangi ketim-
pangan pendapatan adalah mengeru-
cut kepada individu-individu yang
telah memiliki pekerjaan atau jabatan
tertentu dan meningkatkan pendidikan
untuk kepentingan promosi atau pe-
ningkatan karirnya. Hal ini dikarena-
kan pendidikan akan bernilai negatif
pada produktivitas.

e Produktivitas

Indikator yang membangun produkti-
vitas adalah pendapatan minimal se-
tara dengan UMR, Sehingga dalam
mengurangi ketimpangan pendapatan
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maka semakin banyak masyarakat ya-
ng bekerja minimal mendapatkan u-
pah setara dengan UMR maka akan
meningkatkan produktivitasnya, se-
hingga dengan semakin produktif in-
dividu, akan mampumengurangi ke-
timpangan pendapatan.

e Kesehatan

Dari sisi kesehatan, dalam mewu-
judkan gaya hidup sehat, melakukan
aktifitas fisik adalah hal yang mem-
bentuk terwujudnya gaya hidup sehat
di masyarakat, hal ini dikarenakan
berolahraga 150 menit dalam seming-
gu mudah untuk dilakukan dan me-
nyenangkan. Kemudian indikator-in-
dikator lain pada variabel kesehatan
seperti memiliki jamban sehat, hal ini
tidak begitu menjadi faktor utama ka-
rena umumnya di daerah kota memi-
liki jamban sehat, kemudian untuk
tidak mengkonsumsi alkohol, seba-
gian besar masyarakat Kota Malang
adalah seorang muslim, sehingga ke-
banyakan tidak mengkonsumsi alko-
hol, sehingga indikator ini kurang ber-
pengaruh. Sehingga, dengan berolah-
raga, makan buah dan sayur, member-
sihkan lingkungan, tidak mengkon-
sumsi alkohol mencerminkan gaya hi-
dup sehat akan meningkatkan produk-
tivitas individu. Dengan semakin pro-
duktifnya individu, harapannya dapat
meningkatkan pendapatan dan me-
ngurangi ketimpangan pendapatan.

Variabel dan Indikator Yang Menjadi
Pendorong Terjadinya Ketimpangan
Pendapatan
Dari sisi variabel, variabel yang
mendorong terjadinya ketimpangan pen-
dapatan adalah kepemilikan rumabh, di-
mana kepemilikan rumah memiliki indi-
kator kepemilikan atas rumah (bukan
sewa) sebagai indikator terkuat, dimana
hal ini membentuk ketimpangan dan
masyarakat yang belum mempunyai hak
milik atas rumah. Padahal rumah meru-
pakan kebutuhan dasar manusia, kendati

sudah dimiliki dalam bentuk sewa akan
tetapi kewajiban untuk membayar sewa
menjadi beban dikarenakan uang yang
dibayarkan tidak membentuk hak milik
atas rumah, hanya hak sewa saja. Belum
lagi sebagai aset investasi, rumah dan
tanah cukup populer sebagai aset inves-
tasi bagi masyarakat menengah keatas.
Kemudian pada variabel ketimpa-
ngan pendapatan, indikator pengeluaran
untuk investasi menjadi indikator terkuat
dalam membentuk ketimpangan pendapa-
tan, sehingga pembentuk ketimpangan
pendapatan lebih banyak dipengaruhi
oleh ketimpangan dalam investasi, ma-
syarakat menengah kebawah umumnya
kesulitan menabung ataupun investasi,
dikarenakan pendapatannya yang hanya
cukup untuk kerpeluan sehari-hari, akan
jumlah masyarakat kaya yang dapat me-
nabung bahkan berinvestasi lebih sedikit
dari masyarakat menengah kebawabh.

Hal ini diperparah dengan naiknya
harga rumah dikarenakan kepemilikan ru-
mah banyak didominasi orang kaya de-
ngan memiliki lebih dari satu rumabh, ar-
tinya rumah yang menjadi aset investasi,
hanya dimiliki segelintir orang, tentu
menjadi mirirs ketika ada masyarakat
yang kesulitan untuk menabung dikare-
nakan penghasilan mereka lebih banyak
habis untuk bahan makanan saja se-
dangkan segelintir orang kaya mampu
menabung bahkan berinvestasi pada ru-
mah dengan memiliki rumah lebih dari
satu.

KESIMPULAN

Menilik pada hasil analisis maka
dapat diambil beberapa poin utama: Per-
tama, Pendidikan mempengaruhi pengu-
rangan ketimpangan pendapatan melalui
produktivitas, dengan alasan masyarakat
mengejar pendidikan adalah untuk mem-
perluas wawasan. Kedua, Kesehatan
mempengaruhi pengurangan ketimpangan
pendapatan melalui produktivitas. Masya-
rakat cenderung melakukan aktifitas fisik
sebagai cara hidup sehat.
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Ketiga, Kepemilikan Rumah mem-

pengaruhi pengurangan ketimpangan pen-
dapatan melalui produktivitas, dengan
indikator individu memiliki rumah lebih
dari satu yang diperuntukan investasi se-
bagai variabel pembentuknya. Keempat,
Kewirausahaan mempengaruhi pengura-
ngan ketimpangan pendapatan melalui
produktivitas dengan variabel yang paling
dominan adalah inovatif dalam berbisnis,
Kelima, Produktivitas mampu mengura-
ngi ketimpangan pendapatan dengan indi-
kator terkuatnya yakni kecenderungan
masyarakat produktif ketika penghasilan
minimal sesuai dengan UMR.
Keenam, Ketimpangan pendapatan diben-
tuk oleh pengeluaran individu lebih ba-
nyak digunakan untuk konsumsi bahan
makanan, Ketujuh, bahwa variabel yang
mampu mendorong pemerataan penda-
patan adalah variabel Pendidikan, Kese-
hatan, Kewirausahaan, dan Produktivitas.
Kedelapan, variable yang mendorong ke-
timpangan pendapatan adalah variabel
Kepemilikan Asset.

Dengan temuan diatas, kita dapat
menerjemahkan bahwasannya pembentuk
ketimpangan pendapatan lebih banyak di-
pengaruhi oleh kondisi dimana penda-
patan masyarakat lebih banyak diper-
untukkan konsumsi bahan makanan, ar-
tinya terjadi permasalahan pada kesejah-
teraan masyarakat, dikarenakan mereka
kesulitan mempersiapkan kebutuhan ma-
sa datang dengan kesulitan menabung
ataupun investasi.

Kemudian dari segi pendidikan, ma-
syarakat cenderung menganggap bahwa
pendidikan untuk menambah wawasan
mereka, sehingga jenis pendidikan yang
mereka butuhkan adalah pendidikan pada
pendidikan yang menunjang langsung pa-
da pilihan karir mereka. Dari sisi kese-
hatan, dalam mewujudkan gaya hidup
sehat, melakukan aktifitas fisik adalah hal
yang membentuk terwujudnya gaya hidup
sehat di masyarakat, hal ini dikarenakan
berolahraga 150 menit dalam seminggu
mudah untuk dilakukan dan menyenang-

kan. Kemudian indikator-indikator lain
pada variabel kesehatan seperti memiliki
jamban sehat, hal ini tidak begitu menjadi
faktor utama karena umumnya di daerah
kota memiliki jamban sehat, kemudian
untuk tidak mengkonsumsi alkohol, seba-
gian besar masyarakat Kota Malang
adalah seorang muslim, sehingga keba-
nyakan tidak mengkonsumsi alkohol, se-
hingga indikator ini kurang berpengaruh.
Selanjutnya pada kewirausahaan,
yang lebih banyak dibentuk dengan sikap
inovatif dalam berbisnis menyiratkan
bahwa dengan banyaknya usaha yang
tumbuh, diperlukan sikap inovatif untuk
menemukan keunikan dan kebaruan agar
mampu bersaing dengan kompetitor.

SARAN

Di bidang Pendidikan, perlu peme-
rataan kualitas tenaga pendidik dan pe-
nyesuian kurikulum pendidikan yang le-
bih banyak muatan kewirausahaan. Di bi-
dang kesehatan, upaya mendorong peri-
laku hidup sehat, penyediaan sarana dan
prasarana lingkungan yang sehat harus
terus ditingkatkan.

Selanjutnya, dalam rangka mening-
katkan akses masyarakat terhadap kepe-
milikan rumah, pemerintah Kota Malang
melalui Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Disperkim) dan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(DPUPR) dapat mengkaji penyediaan
rumah hunian vertikal untuk mensiasati
keterbatasan lahan pemukiman. Hal ini
juga dapat disinkronkan dengan program
pemerintah pusat dalam penyediaan peru-
mahan untuk masyarakat. Selain itu, perlu
peningkatan pengendalian RTRW Kota
Malang, khususnya pengendalian Kawa-
san pemukiman, sehingga penataan pe-
mukiman dapat mendukung program pe-
ngentasan Kawasan kumuh maupun des-
tinasi wisata.

Kemudian, dalam rangka meningkatkan
kewirausahaan masyarakat, maka perlu
meningkatkan fasilitasi pertemuan bisnis
antara pelaku usaha dengan lembaga per-
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modalan, lembaga pemasaran, dan stake-
holder lainnya. Selain itu, Pelatihan-pela-
tihan dan pendampingan kepada usaha
mikro dan kecil serta penumbuhan wira-
usaha baru harus lebih sustainable.
Terakhir, Pengendalian dan pengawasan
perlu ditingkatkan dengan fokus pada ja-
minan karyawan mendapat gaji sesuai
UMR, perlindungan tenaga kerja dan pro-
gram-program pemberdayaan oleh peru-
sahaan
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